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ABSTRAK 

 

Sri Octa Handayani, 2021. “Analisis Variasi Genetik Capsicum annum Aksesi 

Cibinong dan Laris Dengan Teknik Touchdown RAPD PCR” 

 

Capsicum annum adalah salah satu komuditas hortikultura yang banyak 

diminati dan memiliki banyak khasiat. Untuk itu dibutuhkan pengembangan 

varietas tanaman ini dengan program pemuliaan tanaman. Variasi genetik 

merupakan salah satu faktor keberhasilan program pemuliaan tanaman. Penanda 

molekular DNA (Random Amplified Polymorphic DNA) merupakan salah satu 

marka molekuler yang efektif digunakan dalam menganalisis variasi genetik. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan dari 

bulan Februari – April 2021 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, FMIPA, 

UNP. Sampel cabai yang digunakan sebanyak 4 aksesi yang terdiri dari 

Cibining01, Cibinong02, Cibinong03 dan Laris. Primer yang digunakan yaitu 

primer dari marka molekuler RAPD OPA02, OPA04, OPB12, OPE12, OPE14, 

OPE15, OPJ20, OPC15, OPM09 dan OPN15. Teknik amplifikasi yang digunakan 

adalah touchdown RAPD PCR. Produk PCR dianalisis menggunakan metode 

elektroforesis pada gel agarosa 1% dengan 50 volt selama 2 jam. Analisis skoring 

pita polimorfisme menggunakan sistem biner yaitu 0 untuk tidak ada (absence) 

dan 1 untuk ada (presence). Hasil skoring digunakan untuk menganalisis 

keragaman genetik dengan program aplikasi pengolahan data molekular PAST 

4.05. 

 Hasil penelitian menunjukkan aksesi Cibinong dan Laris memiliki tingkat 

polimorfisme keempat aksesi dari lima primer (OPA 02, OPB 12, OPC 15 , OPM 

09 dan OPN 15) secara berurut adalah 46,66%, 46,66%, 78,94%, 60%, dan 100%. 

Keempat aksesi Capsicum annum yang dianalisis dikelompokkan menjadi 2 

klaster. Klaster 1 terdapat aksesi Cibinong03 dan Laris dan Klaster 2 terdapat 

aksesi Cibinong01 dan Cibinong02. Cibinong01 dan Cibonong02 memiliki 

koefisien kesamaan genetik 0,464 dan Cibinong01 dan Cibinong03 memiliki 

koefisien kesamaan genetik 0,225 yang menandakan jarak genetik yang cukup 

besar. 

Kata kunci: variasi genetik, cabai, marka molekular, RAPD.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara agraris dengan kekayaan sumber daya alam dan 

keanekaragaman hayati tinggi. Sektor pertanian memiliki peranan penting 

terhadap pembangunan ekonomi secara keseluruhan (Liu & Madiono, 2013). Luas 

daratan Indonesia 192 juta ha, dimana 123 juta ha (64,6%) merupakan kawasan 

budidaya dan 67 juta ha (35,4%) merupakan kawasan lindung. Lahan yang 

berpotensi menjadi areal pertanian adalah 101 juta ha (Direktorat Jenderal 

Hortikultura, 2015). 

 Salah satu komoditas hortikultura yang mampu tumbuh dengan baik di 

daerah tropis dan subtropis adalah cabai merah (Capsicum annum L.) (Ilbi, 2003). 

Di Indonesia, tanaman cabai banyak ditemukan dari Sabang hingga Merauke. 

Data Badan Pusat Statistik (2008), menyatakan bahwa sentra penanaman cabai 

terbesar berada di Jawa Tengah (17.079 ha), Jawa Barat (12.823 ha), Sumatera 

Utara (12.047 ha), dan Jawa Timur (9.497 ha).  

 Cabai merah (Capsicum annum) memiliki berbagai jenis. Tanaman 

musiman seperti cabai memiliki tinggi yang dapat mencapai satu meter, daun 

bewarna hijau tua, berbentuk bujur telur dan bunga soliter dengan daun bunga 

putih (Situmeang, 2011). Cabai memiliki berbagai aksesi di daerah-daerah 

Indonesia. Salah satunya aksesi Laris yang memiliki karakter buah yang panjang 

(16-18 cm), produksi relatif tinggi dikelasnya yaitu 0,3-0,8 kg/pertanaman, 

memiliki warna buah merah menyala, daya simpan lama, dan tahan transportasi 

(Afriani, 2018). Aksesi Capsicum annum yaitu aksesi Cibinong yang memiliki 
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karakter buah bulat dan merah menyala. Aksesi Cibinong merupakan salah satu 

aksesi yang dikoleksi di Puspil Bioteknologi LIPI. Pada awal dikoleksi aksesi 

Cibinong berbentuk bulat kecil yang kemudian bijinya ditumbuhkan menjadi 3 

variasi buah yaitu cabai panjang, cabai kecil dan cabai agak besar (Cibinong01, 

Cibinong02, Cibinong03) (Wahyuni, Pers.Comm 2020).  

 Salah satu cara untuk meningkatkan produksi cabai adalah dengan perakitan 

varietas unggul dan salah satunya pemuliaan tanaman (Purmaningtyas, 2019). 

Keberhasilan program pemuliaan tanaman salah satunya bergantung pada analisis 

keragaman genetik dan kekerabatan, baik antarspesies maupun antargenotipe 

(Mahatma et al., 2009). Keanekaragaman genetik dapat terjadi karena adanya 

perubahan nukleotida penyususn DNA. Perubahan ini dapat mempengaruhi 

fenotipe secara langsung atau mempengaruhi reaksi individu terhadap lingkungan 

tertentu (Suryanto, 2003).  

 Keragaman genetik dapat dianalisis menggunakan marka morfologi dan 

marka molekuler (Naipospos et al., 2014). Pada penelitian ini menggunkan marka 

molekuler. Marka molekuler DNA lebih menguntungkan daripada menggunakan 

seleksi secara fenotip. Marka molekuler DNA dapat menggambarkan keragaman 

karakter antar individu lebih tinggi (Langga et al., 2012). Marka molekuler 

mempunyai tingkat polimorfisme yang tinggi, jumlah yang tidak terbatas, tidak 

dipengaruhi oleh lingkungan (Yono et al., 2017). 

 Berbagai jenis marka DNA telah banyak digunakan untuk analisis diversitas 

genetik, diantaranya Restriction Fragment Length Polymorphisms (RFLPs), 

Random Amplified Polymorphic DNA (RAPD), Amplified Fragment Length 
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Polymorphism (AFLP), dan Simple Sequence Repeat (SSR) (Lee et al., 2004). 

Metode RAPD menyediakan metode yang efektif dalam menyajikan informasi 

genetik dalam bentuk pola pita karakteristik. Metode ini sangat efektif dan efisien 

untuk proses evaluasi variabilitas dengan ketepatan yang baik. Sebagian besar pita 

DNA informatif pada RAPD biasanya berjarak 300-3000 bp. Metode RAPD 

sangat penting dalam bidang pemuliaan tanaman. Metode ini mampu 

menganalisis keragaman genetik dari tumbuhan dengan baik dan mampu 

menyajikan pola hubungan kekerabatan yang penting dalam proses analisis 

genetik (Cheema dan Pant, 2013). 

 Teknik RAPD melibatkan mesin PCR (Polymerase Chain Reaction). Teknik 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Touchdown RAPD PCR. RAPD PCR 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan genotip berdasarkan 

perbedaan pada pita DNA yang dapat teramplifikasi dengan random primer. 

Touchdown PCR secara sederhana dan cepat untuk mengoptimalkan PCR, 

meningkatkan spesifikasi, sensitivitas, dan hasil tanpa perlu pengoptimalan yang 

lama atau desain ulang primer. Touchdown PCR menggunakan suhu annealing 

awal diatas suhu leleh yang diproyeksikan ( ) dari primer yang digunakan, 

kemudian secara bertahap bertransisi ke yang lebih rendah selama siklus yang 

berurutan (Darren & John, 2008). Primer yang digunakan merupakan primer 

marka molekuler RAPD OPA 02, OPA 04, OPB 12, OPC 15, OPE 12, OPE 14, 

OPE 15, OPJ 20, OPM 09, OPN 15.  
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 Dari uraian di atas maka akan dilakukan penelitian yang berjudul analisis 

variasi genetik Capsicum annum aksesi Cibinong dan Laris menggunakan teknik 

touchdown RAPD PCR. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbandingan tingkat polimorfisme Capsicum annum aksesi 

Cibinong dan Laris dengan marka molekular RAPD? 

2. Bagaimana hubungan kekerabatan dan jarak genetik Capsicum annum aksesi 

Cibinong dan Laris? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Membandingkan tingkat polimorfisme Capsicum annum aksesi Cibinong dan 

Laris dengan marka molekular RAPD. 

2. Mengetahui hubungan kekerabatan dan jarak genetik Capsicum annum aksesi 

Cibinong dan Laris. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai informasi bagi pemulia tanaman dalam mengidentifikasi dan 

mengelompokkan genotip Capsicum annum aksesi Cibinong dan Laris. 

2. Memberikan informasi dalam kajian pemuliaan tanaman untuk mendapatkan 

tanaman cabai unggul. 

3. Sebagai informasi dan bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Cabai (Capsicum annum L.) 

 Tanaman cabai berasal dari dunia tropika dan subtropika Benua Amerika, 

khususnya Colombia, Amerika Selatan, dan terus menyebar ke Amerika Latin. 

Bukti budi daya cabai pertama kali ditemukan dalam tapak galian sejarah peru dan 

sisaan biji yang telah berumur lebih dari 5000 tahun di dalam gua di Tehuacan, 

Meksiko. Penyebaran cabai ke seluruh dunia termasuk negara-negara di Asia, 

seperti Indonesia dilakukan oleh pedagang Spanyol dan Portugis (Harpenas dan 

Dermawan, 2009). 

Menurut Agromedia (2010), dalam sistem klasifikasi tanaman cabai dapat  

digolongkan sebagai berikut: kerajaan: Plantae, divisi: Spermatophyta, subdivisi: 

Angiospermae, kelas: Dicotyledone, subkelas: Sympetalae, ordo: Tubiflorae, 

famili: Solanaceae, genus: Capsicum, spesies: Capsicum annuum L. Menurut 

Wijoyo (2009), terdapat beberapa kerabat cabai lain, diantaranya kentang 

(Solanum tuberosum L.), terung (Solanum melongena L.), leunca (Solanum 

nigrum L.), Takokak (Solanum torvum Swartz.), dan tomat (Solanum 

lycopersicum). 

Cabai memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap, yaitu: protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin, dan senyawa bioaktif, seperti 

capsaicin, flavonoid, serta minyak esensial (Pawar et al., 2011). Senyawa-

senyawa bioaktif yang terdapat dalam cabai banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

baku industri makanan, serta bidang farmasi dan kesehatan, diantaranya untuk 

menyembuhkan kejang, sakit tenggorokan, sakit kepala, alergi, anti kanker, 
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rematik, membantu sirkulasi darah dalam jantung dan lain-lain (Saleh et al., 

2018). 

Menurut Suriana (2012), secara morfologi tanaman cabai adalah sebagai 

berikut: 

a. Akar 

Akar merupakan bagian penting dari tanaman cabai yang berfungsi sebagai 

penyerap air dan unsur hara, tanaman cabai dikenal memiliki sistem perakaran 

yang rumit, tanaman cabai memiliki akar serabut yang halus dan banyak. 

Beberapa akar utama tumbuh lebih besar ke arah bawah dan biasanya berfungsi 

sebagai akar tunggang semu. 

b. Batang 

Batang cabai tumbuh tegak berwarna hijau tua dan berkayu, pada ketinggian 

batang tertentu akan membentuk percabangan seperti huruf Y. Batangnya 

berbentuk silindris, banyak cabangnya, serta ukuran yang mencapai tinggi 120 cm 

dan lebar tajuk tanaman hingga 90 cm. 

c.  Daun 

Daun cabai berbentuk bulat telur, lonjong, ataupun oval dengan ujung yang 

meruncing, tergantung spesies dan varietasnya. Daun cabai berukuran panjang 8 – 

12 cm, lebar 3 – 5 cm. Panjang tangkai daunnya berkisar 2 – 4 cm yang melekat 

pada percabangan, sedangkan daun cabai yang ditopang oleh tangkai daun 

mempunyai tulang menyirip. 

 Tanaman cabai tidak terlalu memiliki syarat tanah tertentu dalam 

pertumbuhannya. Hampir seluruh jenis tanah cocok untuk pertumbuhan tanaman 

cabai. Pada dasarnya tanaman cabai ini memerlukan tanah yang gembur dan kaya 

akan bahan organik, bertekstur ringan sampai sedang. Derajat keasaman tanah 
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(pH tanah) adalah antara 5,5-7,0 tetapi pH tanah optimal yaitu 6,5 dengan 

ketinggian tempat antara 0-1400 m dpl. Tanaman cabai akan menurun kualitas 

dan kuantitasnya pada tanah yang becek dan tergenang. Hal ini disebabkan 

tanaman mudah diserang penyakit layu dan juga seringkali menyebabkan gugur 

daun (Suryana, 2013). 

 Umumnya jenis cabai yang paling banyak ditanam di Indonesia, yaitu cabai 

besar, cabai keriting, cabai rawit, dan paprika. Hal ini disebabkan kondisi 

lingkungan, seperti cuaca, iklim, intensitas cahaya matahari, dan ketersediaan air 

sesuai dengan persyaratan tumbuh tanam cabai (Harpenas dan Dermawan, 2009). 

B. Variasi Genetik 

Variasi genetik adalah variasi yang terjadi pada genom suatu organisme baik 

pada basa nukleotida, gen maupun kromosom. Variasi genetik pada tingkatan 

dasar ditunjukkan oleh perbedaan pada urutan basa nukleotida (adenin, timin, 

guanin serta sitosin) yang membentuk DNA di dalam sel (Harrison et al., 2004). 

Studi variasi genetik diperlukan untuk mengetahui besarnya keragaman genetik 

yang ada pada suatu populasi, sebagai landasan dalam kegiatan pemuliaan pohon 

dan upaya konservasi suatu jenis tanaman (Putri et al., 2010). 

Pendekatan marka genetik untuk mempelajari variasi genetik suatu spesies 

sangat diperlukan karena tidak dipengaruhi oleh lingkungan dan bersifat stabil 

serta dapat dilakukan diawal pertumbuhan tanpa merusak species karena hanya 

memerlukan sedikit sampel (Septiningsih et al., 2004).  

Bioteknologi sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan keberhasilan 

perakitan suatu varietas tanama (Sutrisno, 2006). Produk bioteknologi yang telah 

dihasilkan sampai sekarang adalah tanaman transgenik dan varietas unggul yang 
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diperoleh melalui pemuliaan berdasarkan marka molekular. Pemuliaan tanaman 

menggunakan marka molekular memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

produk transgenik, diantaranya: (1) tidak memerlukan pengujian keamanan hayati 

sebelum produk tersebut dipasarkan. (2) teknologi marka molekular memberikan 

harapan yang besar bagi perkembangan program pemuliaan tanaman karena dapat 

digunakan untuk mendeteksi keberadaan variasi alel di dalam gen yang mengkode 

suatu sifat (Collard et al., 2008). 

 Teknik penanda molekular dikelompokkan ke dalam tiga kategori 

berdasarkan waktu kemunculannya, yaitu generasi pertama, generasi kedua, dan 

generasi ketiga. Generasi pertama meliputi Random Amlified Polymorphic DNA 

(RAPD) dan Restriction Fragmen Length Polymorphism (RFLP). Generasi kedua 

meliputi Simple Sequence Repeats (SSR) atau mikro satelit dan Amplified 

Fragmen Lengt Polymorphism (AFLP). Sedangkan generasi ketiga meliputi 

Expressed Sequence Tags (EST) dan Single Nucleotide Polimorphism (SNP) 

(Gupta et al,. 2001). 

C. Random Amplified Polymorphis DNA (RAPD) 

Penanda genetik atau dalam berbagai kepustakaan disebut sebagai marka, 

markah, penanda atau marker merupakan penciri individu yang terdeteksi dengan 

alat tertentu yang menunjukkan genotipe suatu individu. Penanda molekuler juga 

didefinisikan sebagai segmen DNA tertentu yang mewakili perbedaan pada 

tingkat genom. DNA merupakan sumber informasi genetik yang potensial dan 

akurat (Zulfahmi, 2013). 

Penanda RAPD adalah penanda yang menggunakan sekuen primer pendek 

untuk mengamplifikasi sekuen-sekuen DNA genom secara acak (William et al., 
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1990). Pada pengerjaan analisis genetik oleh penanda RAPD ini memerlukan 

bantuan PCR. Teknik PCR ini memanfaatkan dua sifat utama DNA, yaitu 

komplementasi basa-basanya (A=T; G=C) dan anti paralelisme dari kedua rantai 

DNA nya. 

Penanda RAPD dilakukan dengan cara mengamplifikasikan DNA 

menggunakan random primer. Hasil amplifikasi kemudian dilihat untuk 

mengetahui ada tidaknya pita polimorfic DNA dibawah cahaya ultraviolet setelah 

sebelunmya gel elektroforesis diberi larutan Ethidium Bromide agar menimbulkan 

warna (Afifah, 2012). Secara teori, polimorfisme RAPD merupakan hasil dari 

beberapa peristiwa, yaitu (1) insersi fragmen DNA yang besar diantara tempat 

penempelan primer yang melebihi kemampuan PCR sehingga tidak ada fragmen 

yang terdeteksi, (2) insersi atau delesi kecil utas DNA yang menyebabkan 

perubahan ukuran fragmen amplifikasi, (3) delesi salah satu tempat penempelan 

primer sehingga mengakibatkan hilangnya fragmen atau meningkatnya ukuran 

fragmen, (4) substitusi satu nukleotida pada satu atau dua tempat sasaran primer 

yang mempengaruhi proses annealing, yang berakibat pada ada atau tidaknya 

polimorfisme atau merubah ukuran fragmen (Weising et al,. 2005).  

Pada penelitian dasar, penggunaan marka DNA lebih diarahkan sebagai 

alat bantu dalam analisis hubungan kekerabatan antara individu (analisis 

filogenetik) dan pencarian gen-gen potensial pada suatu species dalam rangka 

perbaikan sifat atau karakter suatu individu tanaman. Pada penelitian yang bersifat 

aplikatif, marka DNA antara lain digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan 

seleksi tanaman (marker assisted selesction/MAS), penulusuran hubungan darah 
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antara orang tua dan anak, serta sebagai alat bantu bagi pihak yang berwenang 

dalam kegiatan inspeksi dan sertifikasi suatu produk makanan ataupun identitas 

varietas (Reflinur dan lestari, 2015). 

Menurut (Nadeem et al., 2018), berikut adalah perbandingan karakteristik 

penting dari penanda molekuler DNA yang paling umum digunakan. 

Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Penting Dari Penanda Molekuler DNA 
Karakteristik RFLP RAPD AFLP ISSR SSR SNP 

Ko-dominan 

/dominan 

Ko-

dominan 

Dominan Dominan Dominan ko-

dominan 

Ko-

dominan 

Reproduksibilitas Tinggi Tinggi Menengah Medium-

Tinggi 

Tinggi Tinggi 

Tingkat 

Polimorfisme 

Medium Sangat 

tinggi 

Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

Kualitas DNA 

yang dibutuhkan 

Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Rendah Tinggi 

Kuantitas DNA 

yang dibutuhkan 

Tinggi Medium Rendah Rendah Rendah Rendah 

Indeks Penanda Rendah Tinggi Medium Medium Medium Tinggi 

Kelimpahan 

Genom 

Tinggi Sangat 

tinggi 

Sangat 

tinggi 

Medium Medium Sangat 

tinggi 

Biaya Tinggi Kurang Tinggi Tinggi Tinggi Variabel 

Sequencing Iya Tidak Tidak Tidak Iya Iya 

PCR Tidak Iya Iya Iya Iya Iya 

Visualisasi Radioaktif Gel 

agarose 

Gel 

agarose 

Gel 

agarose 

Gel 

agarose 

SNP-

VISTA 

DNA yang 

dibutuhkan (ng) 

10000 20 500-1000 50 50 50 

 

 Metode RAPD dipilih karena efektif menyajikan informasi genetik dalam 

bentuk pola pita karakteristik. Keunggulan RAPD dari marka DNA lainnya adalah 

lebih mudah digunakan, jumlah DNA yang dibutuhkan lebih sedikit dan memiliki 

tingkat polimorfik yang sangat tinggi. 

D. Polymerase Chain Reaction (PCR) 

PCR pertama kali ditemukan oleh Kary B. Mullis pada tahun 1985 

(Yuwono, 2006). PCR merupakan suatu metode enzimatis untuk amplifikasi DNA 

secara in vitro (Yusuf, 2010). Target PCR yaitu asam nukleat (DNA) untai ganda 
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yang diekstraksi dari sel dan terdenaturasi menjadi asam nukleat beruntai tunggal. 

Komponen reaksi PCR terdiri atas pasangan primer berupa oligonukleotida 

spesifik untuk target gen yang dipilih, enzim (umumnya Taq polymerase, enzim 

thermostable dan thermoactive yang berasal dari Thermus aquaticus) dan 

triphosphat deoxynucleoside (dNTP) digunakan untuk amplifikasi target gen 

secara eksponensial dengan hasil replikasi ganda dari target awal. Reaksi ini 

dilakukan dalam suatu mesin pemanas yang diprogram secara otomatis disebut 

thermocycler. Mesin tersebut menyediakan kondisi termal yang diperlukan untuk 

proses amplifikasi (Nollet dan Toldra, 2011). 

Proses PCR melibatkan 4 komponen utama, yaitu (1) DNA template, yaitu  

fragmen DNA yang akan digandakan, (2) primer, yaitu suatu  sekuen 

oligonukleotida pendek (15-25 basa nukleotida) yang mengawali sintesis rantai 

DNA, (3) deoksiribonukleotida trifosfat (dNTP) terdiri dari dATP, dCTP, dGTP, 

dTTP, dan (4) enzim DNA polimerase, yang merupakan  katalis reaksi sintesis 

rantai DNA.   

Proses PCR terdiri dari tiga tahap, yakni denaturasi, penempelan 

(annealing), dan amplifikasi. Pada tahap denaturasi, suatu fragmen DNA (duoble 

strand) dipanaskan pada suhu 95   selama 1-2 menit sehingga akan terpisah 

menjadi rantai tunggal (singlestrand). Kemudian dilakukan penempelan 

(annealing) pada suhu 55  selama1-2 menit, yakni primer menempel pada DNA 

cetakan yang komplementer dengan sekuen primer. Setelah dilakukan 

penempelan, suhu dinaikkan menjadi 72  selama 1,5 menit. Pada suhu ini, enzim 

DNA polimerase akan melakukan poses polimerasi, yakni rantai DNA yang baru 



 
 

12 

akan membentuk jembatan hidrogen dengan DNA cetakan. Proses ini disebut 

amplifikasi (Yuwono, 2006). 

Touchdown (TD) PCR merupakan pendekatan yang secara fundamental 

berbeda untuk pengoptimalan PCR. Daripada mencoba berbagai kondisi buffer 

dan siklus, pengoptimalan dicapai dengan berfokus pada satu variabel, suhu anil. 

Selain itu, kisaran suhu anil diambil sampelnya secara berurutan selama program 

siklus tunggal (Don et al., 1991). Newton dan Graham (1994), 

mendemonstrasikan kekuatan TD PCR dengan memperkuat amplikon tunggal dari 

DNA genom menggunakan beberapa kombinasi primer / template yang secara 

signifikan tidak cocok. Pendekatan ini memiliki penerapan yang luas. 

Berdasarkan pasangan primer yang digunakan dalam teknik PCR, maka ada 

dua macam teknik PCR yaitu (1) metode yang menggunakan sepasang primer 

(primer yang ditempatkan di awal dan di akhir unit transkripsi) dimana primer-

primer tersebut sangat spesifik urutannya untuk menyambungkan dirinya dengan 

segmen DNA; dan (2) metode yang menggunakan primer tunggal (primer yang 

ditempatkan di awal unit transkripsi atau di akhir unit transkripsi (Yuwono, 2006).  

Metode PCR dengan primer tunggal, meliputi: AP-PCR (Arbitrary Primed 

PCR), RAPD (Random Amplified Polymorphic DNA), serta DAF (DNA 

Amplification Fingerprinting) yang meliputi proses amplifikasi dari DNA/VNTRs 

dan Retroposon. Persamaan dari ketiga teknik ini adalah adanya urutan acak dari 

primer, baik yang bekerja ke arah kanan maupun ke arah kiri dari sejumlah lokus. 

Perbedaan dari ketiga teknik tersebut terdapat pada panjang-pendeknya primer, 

dimana untuk AP-PCR sekitar 20 basa nukleotida, RAPD sekitar 10 basa 
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nukleotida dan DAF sekitar 6-8 nukleotida. Hasil visualisasi dari AP-PCR dan 

RAPD relatif sama, sehingga orang lebih menyukai RAPD karena dengan ukuran 

primer yang lebih sedikit (~10 basa nukleotida) memberikan hasil yang tidak 

berbeda dengan AP-PCR yang memiliki ukuran primer lebih besar (~20 basa 

nukleotida). 

Dalam proses mengidentifikasi hasil PCR perlu dilakukan elektroforesis gel 

agarosa. Kegiatan elektroforesis ini dilakukan untuk mengetahui ukuran basa 

DNA yang dihasilkan. DNA memiliki muatan negatif, hal ini akan menyebabkan 

untai DNA selalu bergerak ke arah muatan positif apabila dialiri aliran listrik. 

Semakin kecil hasil DNA akan semakin cepat arah pergerakannya menuju ke arah 

positif. Konsentrasi gel agarosa juga menjadi salah satu pendukung kemampuan 

untai DNA untuk bergerak ke arah positif. Semakin kecil konsentrasi gel agarosa 

akan membuat pori-pori agar menjadi semakin kecil, hal ini akan menyebabkan 

pergerakan untai DNA menjadi semakin lambat. Hasilnya hanya untai DNA kecil 

yang mampu pindah dengan cepat dan untai yang besar akan terhambat diantara 

gel agarosa (Mahardika, 2005).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Tingkat polimorfisme keempat aksesi dari lima primer (OPA 02, OPB 12, OPC 

15 , OPM 09 dan OPN 15) secara berurut adalah 46,66%, 46,66%, 78,94%, 

60%, dan 100%. 

2. Berdasarkan koefisien kesamaan genetik 4 aksesi Capsicum annum yang 

dianalisis mengelompok menjadi 2 klaster. Klaster 1 terdapat aksesi 

Cibinong03 dan Laris dan Klaster 2 terdapat aksesi Cibinong01 dan 

Cibinong02. Cibinong01 dan Cibonong02 memiliki jarak genetik cukup besar 

dengan koefisien kesamaan genetik 0,464 dan pada Cibinong01 dan 

Cibinong03 memiliki jarak genetik cukup besar juga dengan koefisien 

kesamaan genetik 0,225. 

B. Saran 

  Diperlukan penelitian lainnya mengenai variasi genetik Capsicum annum 

aksesi Cibinong dan Laris menggunakan marka molekular yang lainnya agar 

didapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
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